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Abstrak: Pembelajaran IPA di sekolah dasar berperan penting dalam melatih peserta didik berpikir
analitis, memecahkan masalah, dan mengembangkan regulasi diri. Namun, IPA sering dianggap sebagai
mata pelajaran yang sulit dan membosankan. Oleh karena itu, diperlukan inovasi dalam pembelajaran,
salah satunya dengan menerapkan model STEM-PjBL (Science, Technology, Engineering, and
Mathematics - Project-Based Learning). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas model
STEM-PjBL dalam meningkatkan kemampuan pemecahan masalah dan regulasi diri peserta didik kelas
V SD Muhammadiyah Mertosanan. Metode yang digunakan adalah eksperimen dengan desain One-
Group Pretest-Posttest Design, melibatkan 21 peserta didik sebagai sampel penelitian. Data diperoleh
melalui pre-test dan post-test, serta dianalisis menggunakan Wilcoxon Signed Ranks Test. Hasil
penelitian menunjukkan adanya peningkatan yang signifikan pada kemampuan pemecahan masalah
dengan nilai signifikansi 0,005 (< 0,05) dan regulasi diri dengan nilai signifikansi 0,012 (< 0,05). Hal ini
menunjukkan bahwa model STEM-PjBL efektif dalam meningkatkan keterampilan peserta didik dalam
memahami dan menyelesaikan masalah secara sistematis, mengelola waktu, serta meningkatkan
motivasi dan kemandirian dalam belajar. Pembelajaran berbasis proyek yang menekankan eksplorasi,
kreativitas, dan kolaborasi memberikan dampak positif terhadap keterlibatan peserta didik dalam
pembelajaran IPA. Dengan demikian, penerapan model STEM-PjBL dapat dijadikan alternatif strategi
pembelajaran yang inovatif untuk meningkatkan kualitas pembelajaran IPA di sekolah dasar.

Kata-kata Kunci: Kemampuan Pemecahan Masalah, Regulasi Diri, STEM-PjBL

THE EFFECTIVENESS OF STEM-P]JBL LEARNING IN ENHANCING SELF-

REGULATION AND PROBLEM-SOLVING SKILLS IN SCIENCE FOR FIFTH-

GRADE ELEMENTARY SCHOOL STUDENTS

Abstract: Science education in elementary schools plays a crucial role in fostering analytical thinking, problem-
solving abilities, and self-requlation among students. However, science is often perceived as a difficult and
uninteresting subject. Therefore, innovation in teaching is necessary, one of which is implementing the STEM-PjBL
(Science, Technology, Engineering, and Mathematics - Project-Based Learning) model. This study aims to examine
the effectiveness of STEM-PjBL in improving problem-solving skills and self-regulation among fifth-grade students
at SD Muhammadiyah Mertosanan. The study employs an experimental method with a One-Group Pretest-Posttest
Design, involving 21 students. Data were collected through pre-tests and post-tests and analyzed using the
Wilcoxon Signed Ranks Test. The results indicate a significant improvement in problem-solving skills (p = 0.005)
and self-regulation (p = 0.012). Thus, STEM-PjBL effectively enhances students’ systematic problem-solving skills,
time management, motivation, and independence in learning.

Keywords: Problem Solving Skills, Self-Regulation, STEM-PjBL.

variasi model pembelajaran. Guru masih

DN PENDAHOCUANSNNNN menggunakan  model  pembelajaran

Pembelajaran di sekolah dasar saat ini  konvensional. Hal ini menyebabkan peserta
masih berpusat pada guru. Pembelajaran IPA  didik menjadi kurang aktif dan pembelajaran
di SD Muhammadiyah Mertosan masih minim cenderung berpusat pada guru. Peserta didik
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diri  untuk

menyampaikan gagasan yang dimilikinya.

menjadi  kurang  percaya
Hasil wawancara dengan guru kelas V
menunjukkan bahwa kemampuan peserta
didik dalam menyelesaikan soal pemecahan
masalah masih rendah. Hal tersebut terbukti
dari hasil UTS IPA bahwa hanya 31% peserta
didik yang mampu menyelesaikan soal
pemecahan masalah. Hasil observasi juga
menunjukkan bahwa peserta didik belum
terbiasa mengatur dirinya sendiri dalam
proses pembelajaran. Sebagian besar peserta
didik masih perlu bimbingan secara intensif
dari guru untuk dapat menyelesaikan tugas-
tugas pembelajaran.

adalah

pembelajaran yang mampu menciptakan

Pembelajaran yang baik
kondisi peserta didik belajar dengan aktif dan
bermakna (Hsbollah, H. M., & Hassan, 2022).
Pembelajaran perlu dirancang agar peserta
didik dapat terlibat secara aktif, baik secara
kognitif, afektif maupun psikomotorik (Rovai
et al., 2009). Hal ini sesuai dengan Kurikulum
Merdeka
pembelajaran yang berpusat pada peserta

yang menekankan pentingnya

didik. Kurikulum Merdeka bertujuan untuk
mengembangkan kompetensi peserta didik
secara utuh, termasuk kemampuan bernalar
kritis, kemandirian, dan kemampuan
memecahkan masalah (Safikri
Taufiqurrahman, 2023). Oleh karena itu,

pembelajaran IPA harus didesain sedemikian

rupa agar peserta didik tidak hanya
memahami konsep, tetapi juga mampu
menerapkan pengetahuan untuk

menyelesaikan masalah nyata.

Salah satu pendekatan yang relevan
dengan kebutuhan pembelajaran abad ke-21
adalah STEM

Technology, Engineering, and Mathematics).

pendekatan (Science,
Pembelajaran STEM mengintegrasikan empat
disiplin ilmu utama dalam sains dan teknologi
untuk menyelesaikan masalah nyata (Aditya
& Maryani, 2022; Maryani et al., 2021).
STEM mengajak
peserta didik untuk berpikir kritis, kreatif, dan

Pembelajaran  berbasis

mampu bekerja secara kolaboratif dalam

menyelesaikan proyek (Maryani et al., 2024;
Mater et al., 2022). Pendekatan STEM dapat
menghubungkan antara materi pelajaran

dengan kehidupan sehari-hari, sehingga

membuat pembelajaran lebih bermakna.
Based (PjBL)
merupakan model pembelajaran yang sesuai

Project Learning
dengan pendekatan STEM karena keduanya
sama-sama berorientasi pada penyelesaian
masalah nyata (Fajar & Maryani, 2024; Furi et
al., 2018; Maryani et al., 2021; Rahmania, 2021).
PjBL memberikan kesempatan kepada peserta
didik wuntuk belajar
mendalam terhadap suatu permasalahan,

melalui  eksplorasi
merancang solusi, dan menghasilkan produk
2015;
2013).
Pembelajaran berbasis proyek memungkinkan

nyata (Lasauskiene & Rauduvaite,

Schwartz et al., 2013; Sumarni,
peserta didik untuk berperan aktif dalam

proses belajar, sehingga meningkatkan
tanggung jawab dan kemandirian belajar.
STEM-PjBL merupakan kombinasi
antara pendekatan STEM dan model PjBL.
Pembelajaran STEM-PjBL memungkinkan
didik
konsep-konsep sains, teknologi, rekayasa, dan

peserta untuk  mengintegrasikan
matematika dalam bentuk proyek nyata yang
kontekstual dan relevan dengan kehidupan
sehari-hari (Guo et al, 2020) Dalam
pembelajaran STEM-PjBL, peserta didik diajak
untuk

mengidentifikasi masalah,

merumuskan solusi, merancang produk,

melakukan evaluasi, dan merefleksikan
proses pembelajaran yang telah dilakukan
(Priatna et al., 2019; Zulyusri et al., 2023).
Melalui pembelajaran ini, peserta didik tidak
hanya memahami konsep, tetapi juga terampil
dalam memecahkan masalah dan mampu
mengatur proses belajarnya secara mandiri.
Regulasi diri dalam belajar merupakan
kemampuan peserta didik untuk mengelola
diri mereka sendiri dalam proses belajar
(Gestiardi & Maryani, 2020; Ramadhani et al.,
2022; Sulisworo et al.,, 2020). Regulasi diri
mencakup kemampuan untuk menetapkan
tujuan belajar, merencanakan strategi belajar,

memantau kemajuan, dan melakukan refleksi
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2018;
Peserta didik yang

terhadap hasil belajar
1989).
memiliki regulasi diri yang baik akan lebih

(Review,
Zimmerman,
mampu menghadapi tantangan belajar,
lebih

bertanggung jawab terhadap hasil belajar.

memiliki motivasi intrinsik, dan

Kemampuan pemecahan masalah
merupakan kemampuan penting yang harus
dimiliki peserta didik dalam menghadapi
tantangan masa depan. Kemampuan
pemecahan masalah meliputi empat indikator,
yaitu (1) menganalisis masalah, (2) merancang
strategi penyelesaian, (3) menerapkan strategi
penyelesaian, dan (4) mengevaluasi solusi
yang telah dilakukan (Afnan et al., 2023; Care
& Griffin, 2010). Kemampuan ini sangat
relevan dengan kebutuhan pembelajaran abad
ke-21 yang menuntut peserta didik untuk
mampu berpikir kritis dan kreatif.

Beberapa  penelitian = sebelumnya
menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis
STEM dapat

meningkatkan regulasi diri dan kemampuan

proyek dan pendekatan

pemecahan masalah peserta didik (Le6n et al.,
2015; Li et al, 2020; Zheng et al., 2020).

Pembelajaran STEM-PjBL dapat
meningkatkan ~ kemampuan  pemecahan
masalah dan motivasi belajar siswa

(Purwaningsih et al., 2020). Pendekatan STEM
dapat meningkatkan keterlibatan siswa dalam
pembelajaran dan membuat pembelajaran
lebih bermakna (Hall & Miro, 2016;
Purwaningsih et al., 2020; Struyf et al., 2019).
Regulasi diri sangat berpengaruh terhadap
hasil belajar siswa dan dapat ditingkatkan
melalui strategi pembelajaran yang aktif dan
partisipatif (Dignath et al., 2008; Kitsantas,
2013).

Namun demikian, sebagian besar
penelitian tersebut dilakukan pada jenjang
SMP dan SMA. Penelitian yang mengkaji
penerapan model pembelajaran STEM-PjBL
pada jenjang sekolah dasar, khususnya kelas
V, masih terbatas. Padahal, peserta didik SD
juga memerlukan pembelajaran yang mampu
membangun kemampuan berpikir kritis,
pemecahan masalah, dan regulasi diri sejak
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dini. Peserta didik SD cenderung pasif dalam
pembelajaran IPA dan kurang mampu
mengatur proses belajar secara mandiri. Oleh
karena itu, perlu adanya penelitian lebih lanjut
yang
pembelajaran

efektivitas model
STEM-PjBL

meningkatkan regulasi diri dan kemampuan

mengkaji
dalam

pemecahan masalah di tingkat SD.

SD Muhammadiyah Mertosan dipilih
sebagai lokasi penelitian karena merupakan
sekolah yang telah mengimplementasikan
Merdeka,
menghadapi tantangan dalam penerapan

Kurikulum namun  masih
pembelajaran yang aktif dan kontekstual.
Guru di sekolah ini menyatakan masih
membutuhkan model pembelajaran yang
dapat meningkatkan partisipasi aktif siswa
serta kemampuan berpikir kritis dan mandiri
siswa dalam pembelajaran IPA. Berdasarkan
diskusi dengan guru kelas V, diketahui bahwa
siswa cenderung hanya menghafal materi IPA
dan kurang mampu mengaitkan konsep IPA
Hal ini

menunjukkan bahwa pembelajaran masih

dengan  kehidupan nyata.

bersifat konvensional dan belum
memfasilitasi pengembangan keterampilan
abad ke-21 secara optimal.

Penelitian ini menjadi penting untuk
dilakukan

mengembangkan

karena  bertujuan  untuk

dan menguji model
pembelajaran STEM-PjBL yang diharapkan
dapat meningkatkan kemampuan regulasi diri
dan pemecahan masalah peserta didik dalam
pembelajaran IPA. Penelitian ini juga memiliki
kontribusi teoretis dan praktis. Secara teoretis,
penelitian ini memperkaya kajian tentang
pembelajaran berbasis proyek dan
pendekatan STEM di tingkat sekolah dasar.
Secara praktis, hasil penelitian ini dapat
menjadi  rujukan  bagi guru dalam
mengembangkan pembelajaran IPA yang
lebih aktif, kontekstual, dan berorientasi pada
pengembangan keterampilan abad ke-21.
Selain itu, penelitian ini juga
menawarkan novelty dalam hal fokus kajian,
yaitu menghubungkan antara pembelajaran

STEM-PJBL dengan dua variabel penting




dalam pembelajaran modern, yakni regulasi
diri dan kemampuan pemecahan masalah.
Sebagian besar penelitian terdahulu lebih
banyak  menyoroti  pengaruh = model
pembelajaran terhadap hasil belajar kognitif
semata, belum banyak yang mengkaji
pengaruhnya terhadap aspek metakognitif
dan afektif seperti regulasi diri. Dengan
demikian, penelitian ini diharapkan dapat
memberikan  perspektif =~ baru  dalam
merancang pembelajaran IPA yang lebih
menyeluruh dan holistik.

Berdasarkan latar belakang tersebut,
maka penelitian ini difokuskan pada
penerapan model pembelajaran STEM-PjBL
dan  pengujian  efektivitasnya  dalam
meningkatkan regulasi diri dan kemampuan
pemecahan masalah IPA peserta didik kelas V

SD Muhammadiyah Mertosan.

Jenis penelitian yang digunakan dalam
penelitian ~ ini  merupakan  penelitian
kuantitatif dengan metode eksperimen.

Desain penelitian yang digunakan dalam

penelitian ini adalah Pre-Experimental

Design.  Pemilihan desain  eksperimen

didasarkan pada tujuan penelitiannya yaitu
efektifitas

bukan

membandingkan dua perlakukan. Dalam

untuk  mengetahui model

pembelajharan, untuk
penelitian ini peneliti memberikan terlebih
dahulu test awal (pre-test) kepada peserta
didik
diberikan perlakuan sedangkan test akhir

sebagai objek penelitian sebelum
(post-test) dilaksanakan diakhir penelitian
setelah diberikan treatment untuk mengetahui
nilai akhir yang diperoleh peserta didik
kemudian mengolah data untuk melihat
perbedaan pengaruh yang ditimbulkan (Syam
et al., 2022). Populasi penelitian ini adalah
V di SD

Muhammadiyah Mertosanan pada kelas A, B,

seluruh peserta didik kelas

C sejumlah 64 peserta didik. Dimana setiap
rombel kelas VA berjumlah 21 peserta didik,
VB berjumlah 21 peserta didik dan VC
berjumlah 22 didik.

peserta Peneliti

mengambil ruang sampel pada salah satu
kelas yang mewakili dengan menggunakan
simple random sampling dengan hasil sample
kelas VB sebanyak 21 peserta didik.

Sebelum melaksanakan pembelajaran
peneliti memberikan pre-test terlebih dahulu
kepada peserta didik untuk mengukur
pemahaman awal peserta didik terhadap
materi sifat magnet. Sebanyak 10 soal urian
digunakan untuk pretes dengan skor di
rentang 0-100. Kemudian peserta didik
diberikan perlakuan dengan menggunakan
STEM-PjBL
mengukur kemampuan pemecahan masalah
diri peserta didik dalam
Setelah  diberi
peserta didik diberikan soal post-test untuk

model pembelajaran untuk

dan regulasi
pembelajaran. perlakuan,
mengetahui pemahaman peserta didik setelah
adanya perlakuan.

Hasil
Deskripsi Data
Hasil penelitian yang sudah dilakukan
dengan penerapan model pembelajaran
STEM-PjBL. Adapun data dalam penelitian ini
meliputi skor pre-test dan skor post-test
kemampuan pemecahan masalah dan regulasi
diri. Pre-test dilakukan sebelum diberikan
perlakuan (treatment) sedangkan post-test
dilakukan setelah diberikan

(treatment). Berdasarkan pre-test kemampuan

perlakuan

pemecahan masalah yang telah dilakukan
diketahui rata-rata skor pretest sebesar 75.
Dan rata-rata skor pre-test regulasi diri
sebesar 82,14.

Tabel 1. Descriptive Statistics

Descriptive Statistics

N Rang | Min Max | Mean | Std.

e Dev
Pre *KPM 21 75 25 100 | 75,00 | 25,00
Post *KPM 21 63 38 100 | 87,50 | 21,65
Pre *RD 21 56 44 100 | 82,14 | 19,09
Post *RD 21 39 61 100 | 90,90 | 9,83

Valid N 21
(listwise)
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Berdasarkan post-test yang telah
dilakukan diketahui rata-rata skor post-test
kemampuan pemecahan masalah sebesar
87,50 dan rata-rata skor post-test regulasi

sebesar 90,90.

Uji Prasyarat Analisis
Uji Normalitas

Pengujian dengan menggunakan uji
normalitas dilakukan untuk mencari tahu
apakah data sampel yang diambil dari hasil
sebaran data dari nilai pre-test dan post-test
telah terdistribusi dengan normal atau tidak.
Selain itu, pengujian untuk uji normalitas
dilakukan untuk melihat uji terhadap statistik
parametik atau non-parametik (Ramadhaby,
2024). Uji normalitas
Shapiro-Wilk
signifikansi sebesar 0,05. Dalam uji normalitas

menggunakan  uji
dengan  memakai nilai
ini, peneliti menggunakan bantuan alat bantu
hitung yaitu SPSS versi 26 dalam pengolahan
data sampel dari hasil pengumpulan data
sebelumnya. Perhitungan terhadap uji
dan post-tes
kemampuan pemecahan masalah dan regulasi
diri  menggunakan uji = Shapiro-Wilk

didapatkan dalam Tabel 2.

normalitas untuk pre-test

Tabel 2. Hasil Uji Normalitas

Uji Normalitas

Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Pre
*KPM 0,222 21 0,008 ,841 21 0,003

Post

o | 0432 21 0000 | 620 | 21 | 0,000
e | 0240 21 0003 | ,804 | 21 | 0,001
fR°§ 0,195 21 0036 | ,833 | 21 | 0,002

Pre-test dan post-test, didapatkan nilai
hasil signifikansi Shapiro-Wilk untuk uji
normalitas pada  pre-test kemampuan
pemecahan masalah sebesar 0,003 < 0,05 dan
untuk post-test kemampuan pemecahan

0,000 < 0,05 dapat

disimpulkan data tidak terdistribusi normal.

masalah sebesar
Kemudian pre-test regulasi diri sebesar 0,001
< 0,05 dan post-test sebesar regulasi diri 0,002
> 0,05 sehingga dapat disimpulkan hasil
kemampuan pemecahan masalah dan regulasi
diri tidak terdistribusi normal.

Uji Homogenitas

Pengujian terhadap uji homogenitas
dalam penelitian ini dilakukan untuk mencari
tahu terhadap keseragaman atau homogenitas

terhadap kumpulan data dari hasil
pengumpulan nilai (Setyawan, 2021). Uji
homogenitas dilakukan dengan

menggunakan Levene menggunakan alat
bantu hitung SPSS versi 26. Dalam pengujian,
taraf signifikansi yang dipakai sebesar 0,05
dengan data uji apabila data didapatkan hasil
signifikansi > 0,05 dianggap homogen dan
apabila data didapatkan hasil signifikansi <
0,05 maka dianggap tidak homogen.

Tabel 3. Uji Homogenitas

Uji Homogenitas
Levene Statistic df1 df2 Sig.
Based on Mean ,084 1 40 0,774
“KPM Based on Med?an _ _ 1,277 1 40 0,265
Based on Median and with adjusted df 1,277 1 36,434 0,266
Based on trimmed mean 307 1 40 0,582
Based on Mean 6,574 1 40 0,014
“RD Based on Median 2,987 1 40 0,092
Based on Median and with adjusted df 2,987 1 29,433 0,094
Based on trimmed mean 5,500 1 40 0,024

Hasil
menggunakan uji Levene dapat diidentifikasi

perhitungan dengan
untuk seluruh total data dari jumlah nilai
untuk hasil pre-test dan post-test kemampuan
pemecahan masalah dengan hasil signifikansi
0,774 > 0,05 hal ini

Levene sebesar
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menunjukkan bahwa data bersifat homogen.
Selanjutnya untuk pengujian pre-test dan
diri

signifikansi Levene sebesar 0,014 < 0,05,

post-test regulasi didapatkan nilai

dimana nilai lebih kecil dari taraf signifikansi

sehingga data tersebut bersifat heterogen.



Uji Hipotesis

Pengujian hipotesis dalam penelitian
ini dilakukan untuk mengetahui efektif atau
tidak model pembelajaran STEM-PjBL dalam
meningkatkan regulasi diri dan kemampuan
pemecahan

masalah. Uji hipotesis

menggunakan uji non parametrik dengan

menggunakan Wilcoxon Signed Ranks Test
pada hasil pre-test dan post-test kemampuan
pemecahan masalah dan regulasi diri. Hasil
ini digunakan untuk mencari perbedaan
signifikan antara data sebelum dan setelah
perilakuan. Hasil Wilcoxon Signed Ranks Test
secara ringkas terdapat pada Tabel 4 dan 5.

Tabel 4. Uji Wilcoxon Signed Ranks Kemampuan Pemecahan Masalah

Uji Wilcoxon Signed Ranks Kemampuan Pemecahan Masalah

N Mean Rank Sum of Ranks
Post *KPM — Pre *KPM Negative Ranks 22 4,00 8,00
Positive Ranks 11° 7,55 83,00
Ties 8¢
Total 21

@. Post-Test < Pre-Test

b. Post-Test > Pre-Test

c. Post-Test = Pre-Test
"Kemampuan Pemecahan Masalah
Test Statisticsa

Post-Test KPM - Pre-Test KPM
Z -2,817°
Asymp. Sig. (2-tailed) 0,005

Berdasarkan hasil pre-test dan post- 0,006 < 0,05 sehingga dapat disimpulkan

test kemampuan pemecahan masalah pada bahwa HO ditolak dan Ha diterima.

kelas V dan dengan nilai Sig.(2-tailed) yaitu

Tabel 5. Uji Wilcoxon Signed Ranks Regulasi Diri

Uji Wilcoxon Signed Ranks Regulasi Diri
N Mean Rank Sum of Ranks

Post-Test RD - Pre-Test RD Negative Ranks 22 6,25 12,50

Positive Ranks 12° 7,71 92,50

Ties 7°¢

Total 21
a. Post-Test RD < Pre-Test RD
b. Post-Test RD > Pre-Test RD
c. Post-Test RD = Pre-Test RD
*Regulasi Diri

Test Statisticsa

Post-Test RD - Pre-Test RD
Y4 -2,522°
Asymp. Sig. (2-tailed) 0,012

Berdasarkan hasil pre-test dan post-
test regulasi diri pada kelas V dengan nilai
Sig.(2-tailed) yaitu 0,012 < 0,05 sehingga dapat
disimpulkan bahwa HO ditolak dan Ha
diterima.

Berdasarkan tabel 4 dan 5, nilai
signifikansi kemampuan pemecahan masalah
sebesar 0,005 atau kurang dari 0,05. Dengan
demikian, hipotesis (Ha) penelitian diterima.
Nilai signifikasi regulasi diri 0,012 atau kurang
dari 0,05. Dengan demikian, hipotesis (Ha)
penelitian  diterima

Artinya  terdapat

peningkatan hasil yang signifikansi pada
kemampuan pemecahan masalah dan regulasi
diri.

Pembahasan

Berdasarkan data hasil pretest-posttest
yang telah dilakukan pada kelas VB diperoleh
hasil yang berbeda. Untuk pre-test yang
dilakukan sebelum diberikan perlakuan yakni
pembelajaran memperoleh nilai rata-rata pre-
test kemampuan pemecahan masalah sebesar
75,00 dan nilai rata-rata post-test kemampuan
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pemecahan masalah setelah perlakuan sebesar
87,50. Sedangkan nilai
regulasi diri sebesar 82,14 dan nilai rata-rata

rata-rata pre-test

post-test regulasi diri sebesar 90,90. Hal ini
menunjukkan bahwa terdapat peningkatan
skor pemecahan masalah dan regulasi diri dari
sebelum perlakukan dan setelah perlakuan.
Model STEM-PjBL
dipahami sebagai model yang membimbing

pembelajaran

peserta didik untuk mengeksplorasi alam dan
dengan demikian membangkitkan minat
secara spontan (Sukmawijaya et al., 2019). Hal
tersebut memungkinkan peserta didik untuk
secara kreatif menerapkan pengetahuan dan
yang

matematika, ilmu alam dan disiplin lainnya

keterampilan berkaitan  dengan
untuk kegiatan ilmiah dan teknologi untuk
menyelesaikan masalah kehidupan nyata
yang sederhana, dan peserta didik diberi
kesempatan untuk membangun pengetahuan
teoritis dan mencapai kesatuan pembelajaran
dan praktik.
Kemampuan pemecahan masalah
merupakan salah satu kemampuan yang
harus dimiliki oleh peserta didik, karena
kemampuan pemecahan masalah merupakan
suatu rangkaian proses berpikir setelah
mengidentifikasi dan mendefinisikan (Usman
etal., 2022) . Kemampuan pemecahan masalah
logika
penyelesaian masalahnya, sehingga dapat

memerlukan dalam  mencari
menstimulus peserta didik untuk berpikir
kreatif dan inovatif (Rachmantika, 2019).
Kemampuan tersebut dapat peserta didik
miliki, jika guru mengajarkannya dengan
model yang tepat salah satunya adalah STEM-
PjBL (Anggraeni & Syafira, 2024). Model
STEM-PjBL mendorong peserta didik untuk
terlibat aktif dalam mengidentifikasi masalah,
merancang solusi, dan menguji hasilnya
melalui proyek berbasis sains dan teknologi.
STEM-PjBL
efektif dalam
pembelajaran. Integrasi ini melatih peserta

Penerapan model

merupakan suatu inovasi
didik untuk mengembangkan solusi yang
fleksibel,
menyelesaikan masalah. Dengan pendekatan

beragam, dan orisinal dalam
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ini, peserta didik tidak hanya diajak untuk
memahami materi secara mendalam, tetapi
juga untuk mempraktikkan keterampilan
berpikir tingkat tinggi yang relevan dengan
tantangan dunia nyata (Fitrianingsih, 2024).
diri

mengenai bagaimana peserta didik menjadi

Regulasi merupakan suatu konsep
pengelola dirinya sendiri dalam kegiatan
belajarnya (Supriyo et al., 2023). Pembelajaran
regulasi diri adalah suatu kemampuan peserta
didik dapat mengaktifkan dan mendorong
pemikiran (kognisi), perasaan (afeksi), dan
tindakan (aksi) yang telah direncanakan
secara sistematis dan berulang yang
berorientasi untuk mencapai suatu tujuan
dalam belajarnya.

Model STEM-PJBL secara langsung
dapat mendukung perkembangan regulasi
diri karena peserta didik diberi tanggung
jawab lebih besar dalam proses belajar
(Wahyuni et al., 2024). Melalui proyek, peserta
aspek

regulasi diri, seperti penetapan tujuan, di

didik mengembangkan berbagai

mana siswa menentukan hasil yang ingin
dicapai dalam proyek, serta pemantauan diri,
yang memungkinkan siswa mengevaluasi
progres dan menyesuaikan strategi jika
diperlukan. Selain itu, peserta didik juga
meningkatkan kepercayaan diri dengan
menyelesaikan proyek secara mandiri dan
mempresentasikan hasilnya di depan kelas.
Peserta didik belajar

dengan menyusun jadwal proyek agar selesai

manajemen waktu

tepat waktu serta mengembangkan strategi

tugas dengan membagi peran dalam

kelompok. Peserta didik dapat melakukan
refleksi diri untuk menilai pengalaman belajar
dan mencari cara meningkatkan pemahaman.
Tantangan dalam proyek meningkatkan
didik lebih
bersemangat menyelesaikan tugas. Selain itu,

motivasi, membuat peserta
peserta didik belajar mengatur lingkungan
belajar agar lebih nyaman dan efektif serta
terdorong untuk mencari bantuan jika
mengalami kesulitan.

Kemampuan pemecahan masalah dan

regulasi diri penting dimiliki oleh peserta




didik untuk keberhasilan dimasa yang akan
datang untuk memainkan peran sentral dalam
pendidikan dan penting untuk peserta didik
bertahan hidup serta dapat beradaptasi
terhadap segala perubahan (Rahmadhani &
Ardi, 2024). Dalam pembelajaran guru perlu
mengembangkan kemampuan pemecahan
masalah dan regulasi diri dengan berbagai
salah

pembelajaran dengan pendekatan yang dapat

cara, satunya dengan  model
mengasah kemampuan pemecahan masalah
dan regulasi diri, sehingga pembelajaran juga
dapat berkesan dan memberikan pengalaman
belajar bagi peserta didik.

Proses kelas
hendaknya yang

bermakna dan dapat diingat oleh peserta

pembelajaran  di
memberikan  kesan

didik. Tentunya untuk memberikan kesan
didik  perlu
mempelajari secara langsung dan merasakan

yang bermakna, peserta
langsung apa yang ada di lingkungan sekitar
sehingga mendapatkan pembelajaran yang
lebih
pembelajaran

bermakna khususnya
IPA. IPA
langsung dengan kehidupan sehari-hari yang

pada
berhubungan

terdapat dilingkungan sekitar. Pembelajaran
IPA merupakan salah satu mata pelajaran
yang berhubungan dengan alam dan

kehidupan  manusia  sehingga  dapat

memahami bagaimana cara berinteraksi
dengan lingkungan, memahami alam semesta
dan lingkungan serta cara bekerja dan
bertahan hidup di dalam kehidupan.
Menurut Abdullah, (2017) kegiatan
pembelajaran yang berkesan dapat diperoleh
dari pembelajaran yang berfokus kepada
peserta didik dan penggunaan model
pembelajaran yang tepat. Salah satu model
pembelajaran yang melibatkan peserta didik
dan dapat meningkatkan kemampuan
pemecahan masalah dan regulasi diri peserta
didik dalam proses pembelajaran yaitu STEM-
PjBL. Pembelajaran berbasis proyek model
yang
aktivitas/proyek sebagai media pembelajaran

pembelajaran memanfaatkan

untuk mencapai berbagai kompetensi baik

sikap, pengetahuan dan keterampilan

(Nababan et al., 2023).
Proses pembelajaran dengan STEM-
PjBL dengan proyek sifat magnet yang
dilakukan dapat memberikan pengalaman
belajar yang bermakna bagi peserta didik.
Menurut Sutikno, (2016) peserta didik dapat
terlibat aktif dalam proses perencanaan,
pelaksanaan dan melakukan evaluasi secara
mandiri yang dapat merangsang dan
meningkatkan serta memberikan pengaruh
bagi kemampuan pemecahan masalah dan
regulasi diri peserta didik, hal ini karena
peserta didik diberikan kebebasan dalam
memecahkan masalah dan mendorong peserta
didik untuk berpikir kritis dan kreatif serta
(kolaboratif)
ide
prespektif-prespektif baru sehingga muncul

melibatkan kerja kelompok

sehingga dapat membangun atau
kemampuan pemecahan masalah dan regulasi
diri. Dengan kata lain model STEM-PjBL
dapat meningkatkan kemampuan pemecahan
masalah dan regulasi diri melalui model
pembelajaran STEM-PjBL

Pembelajaran STEM-PjBL yang telah
dilaksanakan dapat meningkatkan
kemampuan pemecahan masalah dan regulasi
diri pada kelas V SD. Untuk mendeskripsikan
keterlaksanaan STEM-PjBL dapat dilihat dari
presentase keterlaksanaan melalui observasi
yang  telah  dilakukan,
mengukur kemampuan pemecahan masalah
dan regulasi diri setelah keterlaksanaan
STEM-PjBL dan mengukur efektivitas STEM-
PjBL
masalah dan regulasi diri dapat dilihat dari

pembelajaran

terhadap kemampuan pemecahan

hasil pengukuran dan pengkategorisasian
kemampuan pemecahan masalah dan regulasi

diri melalui pembelajaran yang sudah
dilaksanakan.

Untuk  meningkatkan  efektivitas
pembelajaran, diharapkan guru dapat

menerapkan model pembelajaran STEM PjBL
sebagai salah satu alternatif pembelajaran
IPAS
kemampuan

dalam pembelajaran untuk

meningkatkan pemecahan
masalah dan regulasi diri peserta didik,
adanya

dikarenakan peningkatan
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kemampuan pemecahan masalah dan regulasi
diri setelah menerapkan model pembelajaran
yang dibuktikan dengan hasil penelitian.
Guru hendaknya dapat menciptakan suasana

pembelajaran yang menyenangkan,
pembelajaran secara langsung dan bervariasi
agar dalam proses pembelajaran lebih

menyenangkan dan tidak membosankan bagi

peserta didik. Selain itu peneliti lain,
diharapkan di penelitian selanjutnya peneliti
dapat menggunakan STEM-PjBL

mengukur variabel-variabel yang lain.

Model  pembelajaran ~ STEM-PjBL
dalam pembelajaran IPAS materi magnet di
kelas V' SD Muhammadiyah Mertosanan
terbukti terlaksana dengan baik dan mampu

untuk

meningkatkan ~ kemampuan  pemecahan
masalah serta regulasi diri peserta didik.
Seluruh sintaks pembelajaran yang mencakup
mendasar,

menyiapkan pertanyaan

merancang proyek, menyusun jadwal,
memonitoring perkembangan, menguji hasil,
yang telah

terintegrasi dalam pendekatan STEM (Science,

dan mengevaluasi proses
Technology, Engineering, and Mathematics),
sehingga mendorong peserta didik untuk
lebih aktif dan terlibat dalam pembelajaran.
Peningkatan ini dibuktikan dengan hasil Uji
Wilcoxon Signed Ranks Test, di mana nilai
signifikansi kemampuan pemecahan masalah

(0,005) dan regulasi diri (0,012) menunjukkan

adanya perbedaan signifikan sebelum dan
setelah penerapan model ini. Dengan
demikian, STEM-PjBL efektif dalam

meningkatkan regulasi diri dan kemampuan
pemecahan masalah peserta didik, yang
terlihat dari
dalam memahami masalah, merencanakan

meningkatnya keterampilan

strategi pemecahan, mengatur waktu,

memantau perkembangan, meningkatkan
rasa percaya diri, serta mengelola lingkungan

belajar secara mandiri.
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